
 i 

KONSEP BERPIKIR KREATIF DALAM PEMBELAJARAN 

BERBASIS PROYEK DENGAN KERANGKA DESIGN THINKING 

PADA MATA KULIAH CREATIVE THINKING 
 

LAPORAN AKHIR 

PENELITIAN PEMULA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

M Harun Rosyid Ridlo, M.Sn. 

NIP. 199403072022031014 / NIDN. 0707039402 

Anggota 

Ipung Kurniawan Yunianto, S.Sn., M.Sn. 

Utin Della Maharani 

NIP. 198406172019031011 

NIM. 221511018 

 

Dibiayai DIPA ISI Surakarta Nomor: SP DIPA- 023.17.2.677542/2024 
Tanggal 24 November 2023 

Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi, 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 
sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian/PKM 

Nomor: 481.A/IT6.2/PT.01.03/2024 
 

INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA 

Oktober 2024 



 iii 

ABSTRAK 

 
Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki mahasiswa desain 
komunikasi visual (DKV) adalah kemampuan berpikir kreatif. Menurut 
studi, terdapat enam konsep berpikir kreatif, yaitu divergent, temporal-
logical, imagery, intuitive, dialectical, dan horizontal-vertical thinking. 
Kemampuan berpikir ini penting dibutuhkan kaitannya dalam 
mengahasilkan solusi permasalahan dalam konteks komunikasi massa. 
Untuk melatih kemampuan ini, mahasiswa DKV ISI Surakarta mengikuti 
pembelajaran pada mata kuliah Creative Thinking. Basis konten dalam 
mata kuliah ini adalah mengeksplorasi ide, menganalisis data, 
menyarankan solusi, hingga mengimajinasikan alternatif solusi. Model 
pembelajaran dalam mata kuliah ini adalah melalui model project-based 
learning atau pembelajaran berbasis proyek dengan kerangka design 
thinking. Mulai dari discovery, planning, creative, hingga application. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsep berpikir kreatif yang 
dialami para mahasiswa DKV ISI Surakarta ketika mengikuti 
pembelajaran berbasis proyek pada mata kuliah Creative Thinking dengan 
kerangka design thinking. Proses penelitian ini menggunakan pendekatan 
grounded theory yang bertujuan untuk memunculkan pengembangan teori 
berpikir kreatif, khususnya dalam kerangka bertahap dalam design 
thinking. Hasil penelitian menunjukkan adanya aktivitas berpikir kreatif 
berulang. Rangkaian aktivitas ini merupakan proses berpikir kreatif 
berulang jangka panjang. Konsep proses berpikir ini dapat menjadi bahan 
evaluasi basis konten pembelajaran mata kuliah Creative Thinking, 
referensi upaya peningkatan daya pikir kreatif mahasiswa, dan referensi 
pengembangan pembelajaran berbasis proyek di ISI Surakarta. 
 
Kata kunci : Berpikir kreatif, project-based learning, creative thinking, 
design thinking, grounded theory. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat umum mengakui bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah hal penting 

yang harus dimiliki seseorang. Kemampuan berpikir kreatif dianggap dapat menjadi landasan 

untuk menghasilkan ide-ide maupun pendekatan baru dalam berbagai situasi. Sementara itu, 

untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif perlu diupayakan dalam berbagai usaha seperti 

melalui jalur pendidikan, khususnya perguruan tinggi. Berkaca pada isu tersebut, penting 

untuk menerapkan model pembelajaran yang dapat melatih mahasiswa agar dapat berpikir 

kreatif sesuai dengan esensi dari sudut pandang psikologi. 

Praktik penerapan konsep berpikir kreatif ini penting untuk dilakukan kepada 

mahasiswa desain komunikasi visual (DKV) sebagai bekal kemampuan dasar yang harus 

dimiliki setelah lulus(1). Alasan lain yang mendasari urgensi penerapan konsep berpikir 

kreatif ini adalah esensi pembelajaran desain komunikasi visual yang diarahkan sebagai upaya 

menghasilkan solusi, utamanya dalam konteks permasalahan komunikasi massa. Maka, 

konsep menghasilkan solusi permasalahan ini menjadi irisan antara tujuan konsep berpikir 

kreatif dengan esensi karya desain komunikasi visual.  

Konsep-konsep berpikir kreatif itu sendiri terdiri pada dasarnya meliputi konsep 

berpikir secara divergent, temporal-logical, imagery, intuitive, dialectical, dan horizontal-

vertical(2). Divergent thinking mengarah pada eksplorasi solusi dan pemantik dalam berpikir. 

Temporal-logical thinking berfokus pada penyampaian solusi berdasarkan analisis data. 

Imagery dan intuitive thinking bersifat lebih abstrak karena melibatkan imajinasi dalam 

mengusulkan solusi. Dialectical thinking berfokus pada cara untuk melihat suatu masalah dari 

berbagai perspektif. Sementara itu, horizontal-vertical thinking merupakan upaya untuk 

melihat seluruh masalah yang ada dan mencari hubungan di antaranya. 

Berbagai konsep berpikir kreatif semacam ini dalam praktiknya tidak dapat berjalan 

terpisah dan memiliki urgensi peran yang sama. Sama halnya ketika memikirkan sebuah solusi 

permasalahan, cara berpikir kreatif secara divergen dan konvergen memiliki peran yang sama-

sama penting(3). Untuk menghasilkan pemecahan masalah tidak hanya bisa mengandalkan 

satu konsep berpikir kreatif saja. Misalnya, cara berpikir temporal-logical, imagery, dan 

intuitive dapat berjalan beriringan(2) dalam mengeksplorasi pemecahan masalah. Cara 
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BAB V. PENUTUP 

 
Pengalaman para mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran berbasis proyek dalam mata 

kuliah Creative Thinking tahun ajaran 2023/2024 dilakukan dalam enam tahap utama. Tahap awal 

dimulai memahami isu melalui riset isu dan customer journey/riset pengguna. Kemudian, tahapan 

dilanjutkan dengan brainstorming dan mindmapping untuk mengeksplorasi ide solusi dan 

memetakan proses berpikirnya. Tahap akhir, dilanjutkan dengan proses visualisai ide dan 

evalauasi. Setiap tahapan aktivitas tersebut terdiri dari proses yang membentuk dan terdiri dari 

tahapan berulang. Tahapan tersebut meliputi pengumpulan informasi, menentukan informasi, 

penentuan permasalahan, dan penentuan solusi atas masalah. 

Aktivitas berpikir berulang yang dialami para mahasiswa ini menjadi konsep berpikir kreatif 

berulang dalam waktu lama. Konsep ini dapat disebut sebagai pola berpikir divergen dan 

konvergen berulang. Di dalam proses berpikir berulang ini terdapat aktivitas berpikir divergen dan 

konvergen yang terulang berkali-kali. Aktivitas berpikir divergen terjadi pada aktivitas eksplorasi 

informasi dan eksplorasi masalah. Sedangkan aktivitas berpikir konvergen terjadi pada aktivitas 

identifikasi informasi dan penentuan ide solusi. Oleh karena itu, konsep yang dapat menjelaskan 

aktivitas berpikir kreatif yang dialami para mahasiswa dala pembelajaran berbasis proyek ini 

adalah konsep proses bepikir kreatif berulang jangka panjang. 
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